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MOTTO 

 

مَعَنَا اللَ اَ إِن ا تََْزَناْ لَا  
“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 

 (Q.S. At-Taubah: 40) 

 

“Ingatlah semua lelah tak akan tersia” 

(Selalu ada di nadimu~Bunga Citra Lestari) 
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ABSTRAK 

 

DYAH RATNA ROHMANIA. Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Perusahaan di JII 

Periode 2020-2024 

Pelaporan sosial konvensional dinilai belum sepenuhnya mampu 

merepresentasikan nilai-nilai Islam, sehingga diperlukan pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) sebagai kerangka pelaporan yang berlandaskan syariah. 

Namun, perusahaan berlabel syariah khususnya di JII masih tergolong rendah 

dalam mengungkapkan ISR. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi 
tersebut adalah struktur kepemilikan perusahaan. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan kepemilikan publik terhadap pengungkapan ISR, baik secara parsial maupun 

simultan, pada perusahaan yang terdaftar di JII periode 2020-2024. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan kuantitatif. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan dan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Populasi 

penelitian adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di JII, dengan jumlah sampel 

sebanyak 16 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data yang diterapkan yaitu regresi data panel, dengan pengujian parsial (uji 

t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi (uji R2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik secara parsial berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap pengungkapan ISR. Sementara itu, secara 

simultan, ketiga variabel tersebut juga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

ISR. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan, maka 

tingkat pengungkapan ISR cenderung menurun. Temuan ini menggambarkan 

bahwa struktur kepemilikan belum sepenuhnya mendorong peningkatan 

pengungkapan ISR. Kondisi tersebut dapat mencerminkan masih terbatasnya 

kesadaran atau orientasi para pemilik terhadap tanggung jawab sosial yang sejalan 

dengan prinsip Islam. 

 

Kata kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

publik, Islamic Social Reporting.  
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ABSTRACT 

 

DYAH RATNA ROHMANIA. The Influence of Ownership Structure on 

Islamic Social Reporting Disclosure in Companies Listed on the Jakarta Islamic 

Index (JII) for the Period 2020–2024. 

Conventional social reporting is considered insufficient to fully represent 

Islamic values; therefore, Islamic Social Reporting (ISR) is required as a sharia-

based social reporting framework. However, sharia-labeled companies, 

particularly those listed in the Jakarta Islamic Index (JII), still exhibit relatively 

low levels of ISR disclosure. One factor presumed to influence this condition is the 
company’s ownership structure. Accordingly, this study aims to analyze the effect 

of institutional ownership, managerial ownership, and public ownership on ISR 

disclosure, both partially and simultaneously, in companies listed in the JII during 

the 2020–2024 period. 

This research is a literature-based study with a quantitative approach. The 

type of data used is secondary data obtained from the financial statements and 

annual reports of the sampled companies. The research population includes all 

companies listed on the JII, with a total sample of 16 companies selected using a 

purposive sampling technique. The data were analyzed using panel data regression, 

with partial tests (t-test), simultaneous tests (F-test), and the coefficient of 

determination (R² test). 

The results indicate that institutional ownership, managerial ownership, 

and public ownership each have a significant negative effect on ISR disclosure. 

Simultaneously, these three variables also significantly influence ISR disclosure. 

This finding suggests that a higher proportion of ownership is associated with a 

lower level of ISR disclosure. The results imply that ownership structure has not 

fully encouraged the enhancement of ISR disclosure, which may reflect the limited 

awareness or orientation of owners toward social responsibility in accordance with 

Islamic principles. 

 

Keywords: institutional ownership, managerial ownership, public ownership, 

Islamic Social Reporting. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama  َ  

اََ  Fathah A A 

اَِ  Kasrah I I 

َ ا  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

... ََ  Fathah dan ya  Ai  a dan i ياْ 

اََ…  Fathah dan wau  Au  a dan u واْ 

Contoh:  

  kataba - كَتَباَ

  fa’ala - فـَعَلاَ

  żukira - ذ كِراَ

  yażhabu - يَذْهَب ا
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 su'ila - س ئِلاَ

  kaifa - كَيْفاَ

  haula - هَوْلاَ

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

اََ.. اََ..ى.  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

اَِ..  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى.

َ ا..  Hammah dan و.

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

  qāla -  قَالاَ

  ramā - رَمَى

  qĭla -  قِيْلاَ

 yaqūlu - يَـق وْل ا

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  
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b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَة الَأطْفَال ا

-- rauḍatulaṭfāl  

نـَو رةَ ا
 
َدِينَة الم

  al-Madĭnah al-Munawwarah -  لم

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  طلَْحَةاْ

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā -  رَب ـنَا

  nazzala -  نَـز لاَ

  al-birr -  البِرا
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  al-ḥajj -  الَحجرا

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu -  الر ج ل ا

لس يرِد اا   - as-sayyidu  

  as-syamsu -  الش مْس ا

  al-qalamu -  القَلَم ا
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  al-badĭ’u -  البَدِيْع ا

  al-jalālu -  الَجلَال ا

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تََْخ ذ ناَ

  'an-nau -  ال نوْء ا

  syai'un -  شَيْئ ا

  inna -   إِن ا

مِرْت اأ     - umirtu  

  akala -  أَكَلاَ

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  
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لََ وَخَيْْ الر ازقِِيْاَ اللاَ وَإِن ا   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

وَالْمِيزَاناَ وَأَوْف واالْكَيْلاَ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

الخلَِيْل إِبرَاهِيْم ا    Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مََْرَاهَاوَم رْسَاهَا اللاِ بِسْماِ  Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

الْم بِيْاَ بِِلأ ف قاِ وَلَقَدْرَاه ا   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

الْعالَمِياَ رَبرِا للَ اِ اَلحَْمْد ا  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  
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Contoh:  

قَريِْب ا وَفـَتْح ا اللاِ ناَنَصْر مراِ  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

عًا يـْ   Lillāhi al-amrujamĭ’an   للَرٰاِ الَْمْر ا جََِ

Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِيْم ا شَيْئ ا وَالله بِك لراِ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaporan sosial konvensional dianggap memiliki keterbatasan karena 

belum mampu mencerminkan nilai-nilai Islam, sehingga dikembangkan 

kerangka Islamic Social Reporting (ISR) yang merujuk pada aturan syariah 

(Haniffa, 2022).  ISR bukan hanya memfasilitasi keputusan ekonomi bagi 

individu beragama Islam, akan tetapi juga mendukung emiten dalam 

menunaikan kewajiban kepada Allah SWT dan masyarakat (Rismayati et al., 

2022). Kerangka ISR awalnya mencakup 5 tema utama yang meliputi 

keuangan dan investasi, produk, tenaga kerja, masyarakat, dan lingkungan. 

Seiring perkembangannya, kerangka tersebut diperluas dengan menambahkan 

tema tata kelola perusahaan. Dengan demikian, kerangka ISR saat ini 

mencakup 6 tema utama yang secara keseluruhan terdiri dari 43 item 

pengungkapan yang digunakan sebagai indikator ISR (Othman et al., 2009). 

Dalam pasar modal, perusahaan dituntut tidak hanya menunjukkan 

kinerja finansial, tetapi juga menyampaikan informasi yang mencerminkan 

kualitas dan komitmennya kepada pemangku kepentingan. Berdasarkan 

signalling theory, pengungkapan informasi digunakan sebagai sinyal positif 

kepada publik guna mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan 

pihak eksternal (Nur et al., 2024). Dalam perusahaan syariah, pengungkapan 

ISR menjadi salah satu bentuk sinyal yang mencerminkan komitmen terhadap 

prinsip syariah dan tanggung jawab sosial, sehingga dapat membangun 
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persepsi positif, meningkatkan kepercayaan serta mendukung keberlanjutan 

perusahaan (Hasanah & Sisdianto, 2024).  Namun, selama beberapa tahun 

belakangan, entitas bisnis di Indonesia terutama yang terindeks syariah seperti 

Jakarta Islamic Index (JII) belum sepenuhnya mengungkapkan ISR secara 

optimal. Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

tingkat pengungkapannya masih relatif rendah (Novita & Ersyafdi, 2022). 

Tabel 1. 1 Tingkat Pengungkapan ISR Perusahaan di JII 

No Kajian Terdahulu Tingkat 

ISR  

Kategori 

1 Bayu Setyowati & Eny 

Kusumawati (2023) 

57,86% Kurang 

Informatif 

2 Driana Leniwati, Dwi Nur 

Fitriah, Riska Harventy (2022) 

62,00% Kurang 

Informatif 

3 Astari Nur Irbah, Praptiningsih, 

Andy Setiawan (2021) 

64,53% 

 

Kurang 

Informatif 

4 Muhammad Adi Wicaksono 

(2021) 

60,00% Kurang 

Informatif 

5 Yulianti Tri Astuti, Enita 

Binawati (2020) 

26,00% 

 

Tidak Informatif 

Sumber: Data diolah, 2025 

Pengungkapan ISR dikategorikan ke dalam 4 tingkat, yaitu: (1) Sangat 

informatif (81%-100%), (2) Informatif (66%-80%), (3) Kurang informatif 

(51%-65%), dan (4) Tidak informatif (0%-50%) (Abadi et al., 2020).   

Tabel 1.1 menyajikan ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan pengungkapan ISR pada perusahaan yang tergabung dalam JII. Secara 

umum, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ISR 

pada perusahaan JII masih berada pada kategori kurang informatif hingga tidak 

informatif. Perusahaan yang tergabung dalam JII bersifat dinamis dan 

mengalami perubahan komposisi pada setiap periode peninjauan, sehingga 

objek penelitian antar studi tidak sepenuhnya sama. Selain itu, perbedaan 
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periode penelitian dan kriteria purposive sampling yang digunakan turut 

menghasilkan jumlah dan karakteristik sampel yang berbeda. Kondisi tersebut 

menyebabkan penelitian terdahulu, meskipun sama-sama mengkaji 

pengungkapan ISR pada perusahaan JII, menunjukkan tingkat rata-rata 

pengungkapan ISR yang bervariasi. 

Dalam berbagai literatur, banyak faktor yang memengaruhi tingkat 

pengungkapan ISR seperti laverage (Dwiyanti et al., 2024) , umur perusahaan 

(Hussain et al., 2021), ukuran perusahaan (Ersyafdi et al., 2021), kinerja 

lingkungan (Widyanti & Cilarisinta, 2020), dewan komisaris (Murdiansyah, 

2021), karakteristik tata kelola perusahaan (N. Wahyuni & Wafiroh, 2023), dan 

lain sebagainya . Salah satu faktor yang relevan yaitu bergantung pada 

pengelolaan praktik bisnis yang baik yang tercermin dalam Good Corporate 

Governance (GCG) (Reta & Hartoko, 2024). Berdasarkan agency theory, 

penerapan GCG berperan sebagai mekanisme untuk meminimalkan konflik 

kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal 

melalui sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif (Rosyidani & 

Kurniawati, 2025).  

Corporate governance mencakup mekanisme pengendalian internal dan 

eksternal. Mekanisme pengendalian internal meliputi dewan komisaris, dewan 

direksi, komite audit, serta struktur kepemilikan yang berada dalam lingkup 

perusahaan. Sementara itu, mekanisme pengendalian eksternal berasal dari luar 

perusahaan, seperti pengaruh pasar dan ketentuan hukum yang berlaku 

(Ardiani et al., 2022). Struktur kepemilikan ialah satu dari mekanisme 
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corporate governance yang diyakini memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi operasional perusahaan. Kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan kepemilikan publik ialah komponen dalam struktur 

kepemilikan (Bagiana, 2022).  

Kepemilikan institusional merupakan entitas seperti pemerintah, 

lembaga keuangan, dan lembaga lainnya yang memiliki saham perusahaan 

(Rustan, 2023). Hasil riset Novita & Ilham Ramadhan Ersyafdi (2022); Maya 

Indriastuti & Anis Chariri, (2022) kepemilikan institusional memengaruhi 

pengungkapan ISR. Namun, hasil riset Lili Wahyuni, Nidia Anggreni Das, 

Lestari Wahyuni (2022), Dien Sefty Framita, Dian Maulita (2024) kepemilikan 

institusional justru tidak memengaruhi pengungkapan ISR. 

Kepemilikan manajerial yang merupakan bagian persentase hak atas 

saham yang di bawah kepemilikan manajemen dan berpartisipasi langsung 

dalam penetapan kebijakan, juga melatarbelakangi pengungkapan ISR 

(Rustan, 2023). Berdasarkan hasil riset Fida Aulia (2022); Intan Zoraya, Vika 

Fitranita, & Indah Oktari Wijayanti, (2022) menunjukkan kepemilikan 

manajerial memengaruhi pengungkapan ISR. Namun, hasil riset Novita & 

Ilham Ersyafdi (2022), Mike Sonita Sari & Nayang Helmayunita (2019) 

kepemilikan manajerial tidak memengaruhi pengungkapan ISR. 

Kepemilikan publik ialah akumulasi  saham yang dikuasai oleh 

masyarakat sebagai investor di pasar modal, yang bukan termasuk pihak 

internal perusahaan (Bagiana, 2022).  Berdasarkan hasil riset Jaka Darmawan 

& Widya Eka Saputri  (2020); Driana Leniwati, Dwi Nur Fitriah, Riska 
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Harventy (2022) kepemilikan publik memengaruhi pengungkapan ISR. 

Namun, hasil riset Tri Sundari (2020), Siti Barokah Rani & Anisa Dewi 

Arismaya (2024) kepemilikan publik justru tidak memengaruhi pengungkapan 

ISR. 

Berdasarkan tinjauan terhadap studi-studi terdahulu, peneliti mengamati 

adanya temuan yang inkonsisten mengenai variabel yang sama. Sebagian 

penelitian menyimpulkan adanya pengaruh, sementara yang lain 

menyimpulkan tidak berpengaruh, bahkan beberapa ada yang menyimpulkan 

berpengaruh tetapi negatif. Oleh sebab itu, studi ini juga ingin melakukan 

pengujian mengenai pengaruh struktur kepemilikan dalam Good Corporate 

Governance terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada 

perusahaan di JII periode 2020-2024. 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang di atas menunjukkan adanya persoalan yang perlu dikaji. 

Dalam perspektif signalling theory, pengungkapan ISR berfungsi sebagai 

sinyal positif perusahaan kepada pemangku kepentingan. Namun, 

pengungkapan ISR pada perusahaan berlabel syariah khususnya JII, masih 

belum optimal. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh mekanisme GCG, 

khususnya struktur kepemilikan yang meliputi kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik, sementara penelitian 

terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. Dengan demikian, 

penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu:  
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1. Apakah kepemilikan institusional secara parsial memengaruhi 

pengungkapan ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024? 

2. Apakah kepemilikan manajerial secara parsial memengaruhi 

pengungkapan ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024? 

3. Apakah kepemilikan publik secara parsial memengaruhi pengungkapan 

ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024? 

4. Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan publik secara simultan memengaruhi pengungkapan ISR 

pada perusahaan di JII periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan identifikasi isu yang telah ditentukan, studi ini bermaksud 

untuk menguraikan bagaimana peran kepemilikan institusional (X1), 

kepemilikan manajerial (X2), kepemilikan publik (X3) secara parsial dan 

simultan memengaruhi pengungkapan ISR (Y) pada perusahaan di JII periode 

2020-2024.  

D. Manfaat Penelitian 

Temuan studi diharapkan turut berkontribusi positif bagi seluruh pihak 

yang memiliki kepentingan terkait, diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis 

Studi ini berkontribusi dalam memperluas literatur akademik 

dengan menganalisis hubungan antara kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik terhadap tingkat 
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pengungkapan ISR. Hasil temuan ini diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam kajian yang melibatkan 

konsep keberlanjutan, dan kewajiban sosial korporasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajer Perusahaan 

Studi ini berkontribusi bagi manajer perusahaan dalam menyusun 

strategi-strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan pengungkapan 

ISR melalui penerapan GCG. Dengan mengoptimalkan GCG 

pengelola emiten dapat meningkatkan transparansi khususnya dalam 

aspek keberlanjutan. Hal ini akan memperkuat citra perusahaan serta 

berpotensi menarik lebih banyak investor yang berorientasi pada 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

b. Bagi Investor 

Studi ini menghasilkan informasi yang membantu dalam 

penentuan keputusan investasi, khususnya bagi investor syariah. Hasil 

studi, membantu investor dalam mengevaluasi potensi emiten yang 

tidak semata-mata menitikberatkan pada aspek finansial, melainkan 

juga berkomitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, 

sehingga dapat menekan risiko investasi serta mendorong peningkatan 

imbal hasil jangka panjang. Oleh sebab itu, studi ini memfasilitasi 

investor guna membuat pilihan investasi berbasis informasi 

komprehensif, memilih emiten yang bukan sekadar menjanjikan 
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keuntungan finansial, tetapi juga selaras dengan prinsip keberlanjutan 

dan nilai-nilai syariah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan riset ini disusun untuk menciptakan alur yang 

terstruktur untuk memudahkan pemahaman. Susunan sistematika dalam 

laporan ini diperinci melalui penjabaran berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan pokok permasalahan, alasan pemilihan variabel, serta 

fenomena yang menjadi pijakan dilaksanakannya penelitian. Selain itu, peneliti 

menjabarkan permasalahan, serta menetapkan sasaran dan manfaat yang ingin 

dicapai, serta tata cara penyusunan dari riset yang dilaksanakan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II memaparkan secara umum mengenai grand theory dan applied theory 

yang menjadi dasar riset serta membantu dalam perumusan hipotesis. Bab ini 

juga menyajikan telaah pustaka serta hipotesis mengenai hubungan antar 

variabel. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Uraian dalam bagian ini mencakup metode penelitian, jumlah populasi dan 

sampel, variabel yang menjadi fokus analisis, sumber data, teknik 

pengumpulan dan metode analisis data yang diimplementasikan guna 

memastikan bahwa hasil studi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini, peneliti merinci serta mengkaji data penelitian yang berasal dari 

sampel penelitian serta berbagai sumber data lainnya untuk 

menginterpretasikan temuan berdasarkan uji statistik yang relevan. Selain itu, 

hasil penelitian yang diperoleh dikaitkan dengan tujuan serta persoalan 

sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mengemukakan rangkuman jawaban atas persoalan utama dalam studi 

dan saran yang memuat rekomendasi dari peneliti berdasarkan hasil temuan 

dalam studi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil analisis penelitian dan pembahasan terakat peran 

struktur kepemilikan yang direpresentasikan dengan kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik terhadap pengungkapan ISR 

pada perusahaan yang tercatat di JII dalam kurun waktu 2020 hingga 2024, 

ringkasan temuan ialah sebagai berikut: 

1. Variabel kepemilikan institusional (X1) secara parsial memengaruhi 

pengungkapan ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024 dengan 

nilai t tabel -2,399815 < -1,665 dan signifikansi 0,0189 < 0,05. 

2. Variabel kepemilikan manajerial (X2) secara parsial memengaruhi 

pengungkapan ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024 dengan 

nilai nilai t tabel -2,361875 < -1,665 dan signifikansi 0,0207 < 0,05. 

3. Variabel kepemilikan publik (X3) secara parsial memengaruhi 

pengungkapan ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024 dengan 

nilai t tabel -2,430420 < -1,665 dan signifikansi 0,0174 < 0,05. 

4. Variabel kepemilikan institusional (X1), kepemilikan manajerial (X2), 

kepemilikan publik (X3) secara simultan memengaruhi pengungkapan 

ISR pada perusahaan di JII periode 2020-2024 dengan nilai nilai F-

statistic sebesar 5,324094 > 2,725 dan signifikansi 0,002202 < 0,05. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa studi ini tidak luput dari beragam limitasi dan 

kelemahan yang dapat memengaruhi interpretasi hasil. Limitasi ini penting 

untuk dijelaskan agar dapat menjadi bahan pertimbangan serta inspirasi bagi 

riset berikutnya yang mengkaji topik serupa. Adapun keterbatasan beserta 

saran pengembangan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Studi ini hanya melibatkan 16 emiten di JII dari total 30 populasi awal 

setelah dilakukan penyaringan terhadap emiten yang tidak konsisten 

terdaftar di JII dalam kurun waktu 2020-2024 dan tidak menyediakan 

laporan tahunan serta laporan keuangan selama periode penelitian. Hal 

ini menyebabkan hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk 

perusahaan di luar indeks ini, seperti perusahaan konvensional atau 

perusahaan yang tidak memenuhi kriteria syariah. Oleh sebab itu, 

penelitian lanjutan dapat mencakup sampel yang lebih luas, baik 

menggunakan indeks syariah lain seperti ISSI maupun dengan 

membandingkan antara perusahaan syariah dan konvensional. 

2. Studi ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

publik sebagai representasi dari struktur kepemilikan yang merupakan 

bagian dari mekanisme GCG. Belum tercakupnya mekanisme GCG 

lain seperti dewan komisaris independen dan komite audit dapat 

menjadi ruang bagi penelitian selanjutnya guna mengeksplorasi lebih 
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lanjut faktor lain yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan ISR.  

3. Periode riset selama lima tahun (2020-2024) masih tergolong singkat 

untuk melihat pola pengungkapan ISR. Dengan demikian, penelitian 

selannjutnya dapat memperpanjang periode observasi atau 

menggunakan pendekatan time series agar dapat melihat tren yang lebih 

mendalam pada praktik pengungkapan ISR dari waktu ke waktu. 

4. Nilai koefisien determinasi (R2) yang relatif rendah menandakan 

adanya limitasi dalam menginterpretasikan variasi pengungkapan ISR. 

Kondisi ini dapat timbul akibat adanya faktor lain yang tidak 

diikutsertakan dalam model, seperti kinerja keuangan dan karakteristik 

emiten. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memasukkan 

varabel tambahan guna meningkatkan kemampuan model dalam 

menjelaskan pengungkapan ISR. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat turut memperkaya wawasan terkait 

penerapan struktur kepemilikan terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 

yang terdaftar di JII periode 2020-2024, melalui hasil analisis yang telah 

dilaksanakan. Adapun implikasi teoretis dan praktis dari studi yang telah 

dilaksanakan yaitu: 

1. Implikasi Teoretis 

Studi ini memperkaya kajian dalam bidang akuntansi syariah, 

khususnya terkait struktur kepemilikan dan pelaporan sosial syariah. 
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Temuan bahwa ketiga variabel memiliki pengaruh signifikan dengan 

arah negatif terhadap pengungkapan ISR, menunjukkan lemahnya 

fungsi monitoring yang efektif untuk menuntut transparansi non-

finansial seperti ISR. Sebaliknya, para pemilik mungkin melihat 

pengungkapan ini sebagai biaya yang harus dihindari. Dari perspektif 

signalling theory, hasil ini mengindikasikan bahwa para pemilik belum 

memandang ISR sebagai instrumen sinyal utama dalam mengurangi 

asimetri informasi, melainkan cenderung melihatnya sebagai biaya 

tambahan. Akibatnya, ISR tidak dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

sarana komunikasi dan pemberian sinyal kepada pemangku 

kepentingan, meskipun perusahaan beroperasi di pasar modal syariah.  

2. Implikasi Praktis 

Hasil studi dapat memberikan gambaran yang dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai pihak yang terlibat dalam dunia bisnis dan keuangan 

syariah. Bagi pengelola emiten, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya memperkuat penerapan prinsip GCG untuk meningkatkan 

transparansi dan menarik investor yang peduli terhadap keberlanjutan. 

Bagi investor syariah, temuan ini menjadi peringatan perlu secara aktif 

menuntut dan menggunakan laporan ISR sebagai alat untuk 

mengevaluasi komitmen sosial perusahaan. Sementara itu, bagi 

akademisi dan peneliti masa depan, studi ini dapat dijadikan rujukan 

guna mengembangkan kajian serupa dengan menambah variabel atau 

memperluas objek penelitian ke sektor atau indeks syariah lainnya. 
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